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Penelitian ini dibuat untuk melihat perbedaan antara masyarakat Muslim Patani dengan masyarakat Muslim
Satun dalam merespon kebijakan asimilasi pemerintah Thailand dan berbagai hal yang melatarbelakangi
adanya perbedaan tersebut. Berdasarkan sgjarah, setelah Patani dan Satun bergabung ke dalam Thailand,
pemerintah kemudian menerapkan kebijakan yang berupaya menanamkan rasa nasionalisme Thai-Buddha
dengan menghilangkan budaya lain, khususnya budaya Melayu-Muslim. Menariknya, terdapat perbedaan
respon di mana masyarakat Patani menolak kebijakan tersebut sementara masyarakat Satun cenderung
menerima tanpa adanya perlawanan seperti di Patani. Asumsi utamanya adalah masyarakat Satun cenderung
menerima kebijakan tersebut karena masyarakat Patani memiliki identitas Melayu-Muslim yang lemah,
sebaliknya Patani memiliki identitas Melayu-Muslim yang kuat sehingga mereka melakukan perlawanan
atas kebijakan pemerintah tersebut. Lebih lanjut, untuk menjelaskan adanya perbedaan respon antara
masyarakat Patani dan Satun, penulis menggunakan teori identitas nasional dan teori pilihan rasional. Teori
identitas nasional kemudian akan menjelaskan proses terbentuknya suatu identitas di suatu wilayah yang
kemudian dapat memengaruhi pilihan rasional masyarakatnya.
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This research will look at the differences between the Muslim society of Patani and the Muslim society of
Satun in responding to Thai government's assimilation policy and the backgrounds that affect the
differences. Historically, after Patani and Satun merged into Thailand, the government then implemented
various policies which aimed to instilling a sense of Thai-Buddhist nationalism by erasing other cultures,
especially the Malay-Muslim cultures. Interestingly, there were differences response in which the Patanis
regject the policies while people in Satun tended to accept without any resistance asin Patani. The main
assumption is the people of Satun tend to accept the policy because they have aweak Malay-Muslim
identity, while Patanis have a strong Malay-Muslim identity so they fight against the government’s policies.
Furthermore, to explain the differences in responses between the Patani and Satun societies, the author use
the theory of national identity and rational choice theory. The theory of national identity will explain the
process of establishing an identity in an areathat can affect the rational choice of society.
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